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ABSTRAK 
 

Salah satu faktor keberhasilan Active Learning/pembelajaran aktif adalah tepat 
tidaknya seorang pendidik memakai metode pembelajaran. Penggunaan strategi yang tidak 
sesuai akan menjadi kendala untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Karena itu, 
efektifitas antara program yang direncanakan dengan tujuan yang diinginkan. 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Jigsaw dan Team Quiz 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PAI di kelas X TKR 3 SMK 
Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, pada pelajaran PAI melalui penerapan strategi Jigsaw dan 
Team Quiz pada siswa kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Pelajaran 
2012/2013. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, sedangkan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, interview , tes dan dokumentasi. 
Objek penelitian ini adalah siswa kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan dengan penilaian afektif dan kognitif. Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kognitif siswa pada strategi Jigsaw meningkat menjadi 
79,545 dari nilai awal sebesar 68,344; sedangkan nilai rata-rata afektif sebesar 14,09 
(termasuk kategori berminat). Nilai rata-rata kognitif pada strategi Team Quiz meningkat 
menjadi 79,939 dari nilai awal 68,344 sedangkan nilai rata-rata afektif meningkat menjadi 
15,84 (termasuk kategori berminat). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui penerapan Jigsaw dan Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pelajaran PAI di kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 
2012/2013. 

 
Kata kunci: Strategi Jigsaw, Strategi Team Quiz, Hasil belajar (aspek kognitif dan aspek   

afektif) 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak akan maju dan berkembang. Peningkatan 

mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia. 

Usaha mencapai mutu pendidikan diperlukan suatu semangat belajar siswa dan metode 

pembelajaran sekaligus strategi pembelajaran secara optimal. 

Peningkatan mutu pendidikan disekolah berkaitan langsung dengan siswa sebagai 

anak didik dan guru sebagai pendidik. Keberhasilan belajar di sekolah dapat diketahui 

dari hasil belajar siswa dan prestasi siswa di sekolah. Selain itu keberhasilan belajar siswa 

dapat dicapai karena beberapa faktor antara lain keaktifan siswa terhadap mata pelajaran, 

motivasi belajar, semangat belajar siswa, kemampuan siswa dalam menangkap mata 

pelajaran, keterampilan siswa, lingkungan sekolah, guru, strategi belajar, fasilitas belajar 

yang digunakan disekolah, dan banyak lagi yang lainnya. 

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu 

melakukan proses edukasi, sosialisasi dan transformasi. Dengan kata lain, sekolah yang 

bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai proses edukasi (proses pendidikan 

yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses 

bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan wadah proses transformasi (proses 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik / lebih maju). 

Dalam proses pembelajaran di kelas ada banyak masalah yang dihadapi guru dan 

siswa. Siswa merasa malas mengikuti proses pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI 

dikarenakan siswa merasa bosan dengan pelajaran tersebut. Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara dengan guru SMK  kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki 

beberapa masalah dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 1) siswa kurang faham dalam 

menerima materi, 2) siswa pasif dalam proses pembelajaran, 3) siswa sering membuat 



kegaduhan didalam kelas, 4) siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti penbelajaran, 5) 

siswa tidak memiliki kemauan dalam mengerjakan soal. Hal ini dikarenakanpola 

pengajaran guru sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu cenderung menggunakan 

metode ceramah, metode ceramah memiliki kelemahan berupa guru tidak mampu 

mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraiannya. Karena dalam pelaksanaannya 

di kelas, lebih dari separuh waktu digunakan siswa untuk mendengarkan. setelah 

melakukan wawancara pada guru PAI SMK Muhammadiyah Delanggu untuk nilai kelas 

X TKR rata-ratanya adalah 68% yang nilainya diatas KKM 70. 

Permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas dapat dipecahkan 

melalui Penelitian Lapangan (Field Reseach), karena penelitian ini berhubungan langsung 

dengan objeknya yaitu kelas X TKR 3. Guru secara reflektif dapat menganalisis dan 

mensintesis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas. Dalam hal ini berarti dengan 

melakukan penelitian ini  guru dapat memperbaiki praktik-praktik pembelajaran sehingga 

menjadi lebih efektif. 

Beberapa permasalahan yang ada tersebut merupakan salah satu hal yang 

menghambat proses pembelajaran seperti halnya pada pelajaran agama khususnya pada 

materi Dakwah Rasul periode Madinah yang sulit untuk dipelajari. 

Untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada materi Dakwah Rasul periode 

Madinah akan diterapkan strategi pembelajaran Jigsaw dan Team Quiz. Metode 

pembelajaran Jigsaw dan Team Quiz menawarkan hal berbeda, dalam strategi ini siswa 

dibagi dalam beberapa kelompok sehingga siswa harus berinteraksi dengan teman 

kelompoknya maupun anggota kelompok yang lain untuk bisa bersosialisasi 

mengungkapkan pendapatnya melalui kelompok kecil yang dibentuk di dalam kelas, 

selain itu siswa dituntut untuk mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 



Menurut hasil penelitian Asri Maryati (2010), diduga dari penerapan strategi 

pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

Pkn. 

Menurut hasil penelitian Riris Satri Rosita (2010), strategi pembelajaran aktif tipe 

Team Quiz dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Menurut hasil penelitian Aniy Cholifah (2011), strategi pembelajaran aktif tipe 

Team Quiz dalam pembelajaran Biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut hasil penelitian Kun Farida (2010), diduga dari penerapan strategi 

pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Maka dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin mengadakan 

penelitian dengan judul: PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN JIGSAW  DAN 

TEAM QUIZ UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

PELAJARAN PAI (SISWA KELAS X TKR 3 SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU 

TAHUN AJARAN 2012/2013). 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut, Apakah metode pembelajaran Jigsaw dan Team Quiz dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa  pada materi Dakwah Rasul periode Madinah di kelas X TKR 3 SMK 

Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013 ? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

materi Dakwah Rasul periode Madinah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Jigsaw dan  Team Quiz pada siswa kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu 

Tahun ajaran 2012/2013. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, (1). Bagi guru, Dapat mengetahui 

strategi pembelajaran yang lebih tepat dan lebih sesuai dengan materi yang disampaikan 

sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas. (2). Bagi siswa, 



Memberi suasana belajar yang menyenangkan. (3). Dapat digunakan untuk membantu 

memecahkan masalah pendidikan, khususnya di SMK Muhammadiyah sehingga dapat 

ikut serta membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun 

Ajaran 2012/2013, Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data adalah 

wawancara, observasi, metode tes, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode alur. Alur yang dilalui dalam 

analisis data kualitatif  meliputi : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Indikator  pencapaian dalam penelitian ini adalah 80% siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Siswa kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu mempunyai partisipasi 

yang rendah dalam proses pembelajaran, jadi guru masih memiliki peran yang dominan 

untuk menyampaikan materi. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya persiapan siswa 

dalam mengikuti pelajaran (belum membaca materi). Selain itu, sebagian besar siswa 

kurang termotivasi dan tertarik untuk belajar, sehingga keaktifan siswa belum optimal 

baik di dalam bertanya, menjawab, dan menanggapi pertanyaan. Belum seluruh siswa 

dalam kelas tersebut ikut berperan di dalam proses pembelajaran. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan  pembelajaran pada siswa kelas X berpedoman pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan perencanaan tindakan yang telah disusun 



sebelumnya, dikonsultasikan dengan guru PAI. Peneliti dan guru bersama-sama 

melakukan penelitian, yaitu guru sebagai pengajar dengan menerapkan strategi Jigsaw 

dan Team Quiz pada materi dakwah Rasul di Madinah, peneliti  sebagai pengamat 

(observer) terhadap berlangsungnya proses pembelajaran.  

2. Pembelajaran Strategi Jigsaw  

a. Perencanaan Pembelajaran Strategi Jigsaw  

Perencanaan pembelajaran yang digunakan adalah strategi Jigsaw  pada  

materi dakwah Rasul di Madinah. Alokasi waktunya 2 jam pelajaran, setiap 1 jam 

pelajaran 45 menit dan didistribusikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Strategi Jigsaw  

Pembelajaran strategi Jigsaw dilaksanakan pada hari Kamis, 02 Mei 2013 

pada jam pelajaran ke 7-8. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 33 siswa. Peneliti 

bersama guru mengadakan observasi selama pembelajaran berlangsung berupa 

aspek afektif siswa dalam mengikuti pelajaran. Sebelum peajaran dimulai guru 

mengucapkan salam. Semua siswa siap untuk belajar dan menjawab salam. Guru 

kemudian menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran sebagai apersepsi.  

Setelah itu guru membentuk kelompok yang heterogen beranggotakan 6-7 

orang dan masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka untuk 

membahas topik, wakil ini disebut dengan kelompok ahli. Selanjutnya kelompok 

ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan saling membantu untuk 

menguasai topik tersebut. Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan 

kembali ke kelompok masing-masing, kemudian menjelaskan materi kepada rekan 

kelompoknya. Pada saat wakil kelompok tersebut kembali ke kelompoknya 

masing-masing, mereka langsung menjelaskan materi kepada teman-temannya, 

sedangkan teman-temannya menanggapi. Pembelajaran dengan menggunakan 

strategi Jigsaw telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. 



Setelah kegiatan pembelajaran selesai, kemudian diadakan post-test untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi dakwah Rasul periode 

Madinah. Siswa mengerjakan post-test dengan cukup tenang. Setelah post-test 

selesai, guru menutup pelajaran dengan salam. Guru dan peneliti kemudian keluar 

kelas bersama-sama.  

c. Hasil Pembelajaran Strategi Jigsaw 

Observasi Pembelajaran Strategi Jigsaw 

(1) Suasana kelas terkendali atau tenang 

(2) Siswa sudah aktif dalam pembelajaran 

(3) Penerapan pembelajaran dengan strategi Jigsaw sudah optimal 

(4) Hasil belajar siswa sudah baik dan sudah mencapai target yaitu nilai rata-rata 

aspek kognitif rata-rata 79,545 dan nilai rata-rata aspek afektif 14,09 

3. Pembelajaran Strategi Team Quiz 

a. Perencanaan Pembelajaran Strategi  Team Quiz 

Perencanaan pembelajaran yang kedua adalah menggunakan strategi yang 

kedua yaitu strategi Team Quiz pada materi dakwah Rasul di Madinah. Alokasi 

waktunya 2 jam pelajaran, setiap 1 jam pelajaran 45 menit dan didistribusikan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Strategi Team Quiz 

Pembelajaran strategi Team Quiz dilaksanakan pada hari kamis, 16 Mei 

2013 pada jam pelajaran ke 7-8. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 33 siswa. 

Peneliti bersama guru mengadakan observasi selama pembelajaran berlangsung 

berupa aspek afektif siswa dalam mengikuti pelajaran. Sebelum peajaran dimulai 

guru mengucapkan salam. Semua siswa siap untuk belajar dan menjawab salam. 



Guru kemudian menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran sebagai 

apersepsi.  

Guru menyampaikan sedikit dari materi yang akan diajarkan kepada siswa 

dan membagi siswa dalam 4 kelompok, guru memilih topik dalam beberapa 

bagian, guru juga memberi waktu kepada siswa untuk mendiskusikan dan 

mempresentasikan. Sedangkan untuk kelompok lain diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada kelompok yang presentasi. Pada saat siswa bermain kuis atau 

memberikan pertanyaan kepada kelompok lain, siswa yang lain juga ikut 

menanggapi, siswapun juga sangat faham materi yang dipresentasikan oleh 

temannya. Siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan, mereka saling berdiskusi 

untuk memecahkan pertanyaan tersebut. Siswa tidak kesulitan karena sudah 

terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi Team Quiz. Hal 

ini dikarenakan pada saat peneliti melakukan PPL (Program Pengalaman 

Lapangan) sudah menerapkan strategi tersebut. Pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Team Quiz telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. 

Kegiatan terakhir adalah mengadakan post-test untuk mengetahui hasil 

belajar dari aspek kognitif. Post-test berjalan dengan baik, sementara siswa 

mengerjakan soal, peneliti berkeliling untuk membantu guru mengawasi siswa. 

Selama observasi berlangsung, peneliti bersama guru kolaborasi memberikan 

penilaian terhadap aspek afektif. Sebelum guru mengakhiri pelajaran, guru 

menyimpulkan pelajaran dan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

Setelah siswa menjawab salam, kemudian peneliti bersama guru keluar kelas. 

c. Hasil Pembelajaran Strategi Team Quiz 

Observasi Hasil Pembelajaran Team Quiz 

(1) Suasana kelas terkendali atau tenang 

(2) Siswa aktif dalam pembelajaran 



(3) Penerapan pembelajaran dengan strategi Team Quiz sudah optimal 

(4) Hasil belajar siswa sudah baik dan sudah mencapai target yaitu nilai rata-rata 

aspek kognitif rata-rata 79,939 dan nilai rata-rata aspek afektif 15,84 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian(tabel 7 dan 8) diperoleh 

hasil bahwa dalam pembelajaran PAI Kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu 

dengan menggunakan strategi Jigsaw dan Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa baik dari aspek afektif maupun aspek kognitif. Siswa yang tidak tuntas pada 

penerapan strategi Jigsaw sebanyak 3 siswa dan pada penerapan strategi Team Quiz siswa 

yang tidak tuntas yaitu sebanyak 2 siswa. Sebelumnya ada 10 siswa yang tidak tuntas 

pada nilai awal atau sebelum dilaksanakannya strategi Jigsaw dan Team Quiz. 

Menurut Djamarah dan Zain (2002: 11), belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah 

laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi. 

Menurut Purwanto (2009: 54), hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah 

perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam domain 

kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Dalam domain afektif  hasil belajar meliputi level: penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi. Sedangkan dalam domain 

psikomotorik terdiri dari level: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, dan kreatifitas. 



Adanya tindakan akan kekurangan proses pembelajaran yang terjadi di kelas X 

TKR 3 didukung dengan penggunaan strategi yang tepat dapat membantu pelaksanaan 

proses pembelajaran dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. 

Hal ini mendorong siswa untuk lebih rajin mencari informasi selain dibuku paket yang 

diberikan dari sekolahan sehingga siswa banyak pengetahuan. Proses pembelajaran yang 

menyenangkan, tanpa adanya tekanan atau merasa tegang akan memudahkan siswa untuk 

memahami dan mengingat materi yang pelajaran dibandingkan jika berlangsung 

monoton. 

Pada pembelajaran yang telah berlangsung, siswa yang sebelumnya terlihat 

kurang aktif dan tidak bersemangat pada pelajaran PAI, melalui strategi Jigsaw dan Team 

Quiz sudah terlihat perubahan yang terjadi yaitu siswa lebih semangat dan lebih aktif 

saling tanya jawab tanpa ada rasa minder ataupun takut. Selain itu penggunaan strategi ini 

membuat siswa saling bekerjasama dalam 1 kelompok untuk memecahkan atau menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain dan bisa menjelaskan materi yang dipelajari pada 

kelompoknya masing-masing. 

Kelebihan strategi Jigsaw: 

1. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada kelompok ahli yang 

bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya 

2. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat 

3. Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan 

berpendapat. 

 

 

 

 



Kelemahan strategi Jigsaw 

1. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol 

jalannya diskusi. Untuk mengantisipasi masalah ini guru harus benar-benar 

memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus menekankan agar para anggota 

kelompok menyimak terlebih dahulu penjelasan dari tenaga ahli. Kemudian baru 

mengajukan pertanyaan apabila tidak mengerti. 

2. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfpikir rendah akan mengalami 

kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. Untuk 

mengantisipasi hal ini guru harus memilih tenaga ahli secara tepat, kemudian 

memonitor kinerja mereka dalam menjelaskan materi, agar materi dapat tersampaikan 

secara akurat. 

Kelebihan strategi Team Quiz antara lain: 

1. Dapat meningkatkan semangat motivasi siswa dalam belajar. 

2. Menumbuhkan sikap kerjasama dan kelompokan dalam kelompok. 

3. Dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Kelemahan strategi Team Quiz antara lain: 

1. Membutuhkan waktu yang lama dan persiapan yang matang dari guru dan siswa 

sebelum melakukan kuis. 

2. Agar kuis dapat berjalan lancer maka dalam pembagian kelompok juga harus 

diperhatikan, dan diharapkan bisa heterogen mulai dari siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dalam proses pembelajaran PAI di 

kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu, maka  dapat diambil kesimpulan yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Jigsaw dan Team Quiz dapat meningkatkan 



hasil belajar PAI siswa kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 

2012/2013. 
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